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Abstrak— Sistem kunci pintu pada rumah biasanya 
menggunakan kunci konvesional. Dengan perkembangan 
teknologi dan informasi yang sangat pesat sistem kunci 
konvensional dirasa memiliki banyak kekurangan serta 
kurang praktis. Hal ini dikarenakan pemilik harus membawa 
kunci kemanapun pergi serta kunci dengan mudah hilang dan 
dapat diduplikasi menjadi kelemahan kunci konvensional. Hal 
inilah yang membuat penulis melakukan peneletian dengan 
membuat kunci pintu dengan menggunakan sidik jari dan 
keypad dimana pemilik harus memasukan password dan 
memindai sidik jari agar dapat masuk. Sistem ini juga 
terdapat website untuk mengecek siapa saja orang yang telah 
masuk sehingga meminimalisir tindak kejahatan yang 
dilakukan orang dalam. 

Kata kunci— esp32, fingerprint, doorlock, security system 

I. PENDAHULUAN 
Keamanan merupakan sebuah topik yang didalamnya 

sangat luas tetapi dalam hal ini kajian tentang keamanan 
hanya dalam lingkup kemanan rumah saja. Sebuah sistem 
keamanan rumah (home security system) dapat diartikan 
sebagai suatu himpunan atau kumpulan dari komponen, 
unsur atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi 
dan bergantung satu sama lain serta terpadu yang 
menghasilkan aman dan nyaman untuk semua penghuni yang 
ada di rumah tersebut. 

Semua sistem keamanan yang beredar dipasaran 
memiliki tujuan atau fungsi yang sama yaitu menciptakan 
kondisi yang aman serta nyaman bagi pengguna. Dalam 
memilih sistem keamanan yang harus diperhatikan adalah 
ketepatan kita dalam memilih suatu sistem keamanan yang 
sesuai dengan kondisi serta dapat diterapkan dilingkungan 
pengguna. Pada masa globalisasi saat ini sistem harus dapat 
dimonitor dari jarak jauh merupakan suatu keharusan agar 
dapat memudahkan pengguna [1]. 

Sistem kamanan rumah salah satunya ada pada keamanan 
pada pintu kamar. Pada saat ini kunci yang beredar dipasaran 
memiliki tingkat keamanan yang rendah atau bisa dikatakan 
tidak aman lagi [2]. Hanya dalam hitungan menit saja 
seseorang dapat membuka pintu konvensional atau umum 
yang beredar dipasaran secara mudah menggunakan dua 
buah kawat saja [3]. Selain itu kunci yang umum beredar 
masih menggunakan anak kunci yang mengakibatkan sistem 
pengamanan ini menjadi kurang aman karena anak kunci 
mudah hilang dan juga dapat diduplikat oleh orang dalam 
yang membuat tindak kejahatan orang dalam tidak bisa 
diidentifikasi secara mudah[4]. Disinilah merupakan awal 
permasalah yaitu sistem keamanan kunci yang lemah, tidak 

praktis dan juga tidak ada sistem untuk dapat melihat siapa 
saja seseorang yang telah masuk atau keluar ruangan didalam 
rumah. Perkembangan teknologi informasi dan elektronika 
yang sangat pesat menjadi salah satu solusi yang dapat 
diterapkan dan relevan untuk masa kini salah satunya 
otentikasi biometrik dengan pengenalan sidik jari.  

Ada banyak mekanisme otentikasi dan keamanan yang 
bisa diterapkan dalam home security system, seperti 
penggunaan PIN (Personal Identification Number), kode 
numerik (password), kata sandi, atau bahkan otentikasi 
dengan token seperti RFID [5] dan metode otentikasi 
biometrik lainnya yang dapat diterapkan[6]. Otentikasi 
biometrik berasal dari bahasa Yunani yaitu bios yang artinya 
hidup dan metron yang artinya mengukur, sehingga 
otentikasi biometrik adalah studi mengenai metode otomatis 
agar dapat mengenali manusia berdasarkan satu atau lebih 
bagian tubuh manusia atau sikap dari setiap individu yang 
memiliki keunikan masing – masing[7] . Pada era teknologi 
informasi saat ini, biometrik digunakan untuk menganalisa 
fisik dan sikap manusia untuk autentikasi  seperti pengenalan 
fisik manusia yaitu dengan pola dari wajah (facial patterns), 
pengenalan sidik jari, tanda tangan (signature) dan cara 
mengetik (keystroke) [8]. 

Teknologi sidik jari dengan keypad 4x4 ini menghasilkan 
keamanan berlapis yang lebih praktis, modern, dan efisien 
daripada kunci rumah konvensional yang masih 
menggunakan anak kunci sebagai pengendali kunci pintu. 
Sistem pada penelitian ini mengharuskan seseorang yang 
ingin membuka pintu atau masuk ruangan rumah harus 
memasukan password berupa enam digit angka melalu 
keypad 4x4 dan juga pemindaian sidik jari. Password dan 
sidik jari yang digunakan untuk pemindaian haruslah sama 
yang terdaftar pada sistem agar dapat membuka pintu setelah 
pintu terbuka maka sistem akan mencatat log yaitu riwayat 
seseorang yang masuk ruangan berupa data diri user dan juga 
waktu keluar atau masuk ruangan melalui pintu tersebut. 
Pengendali dalam sisem ini adalah mikrokontroler ESP32. 
Jadi semua komponen utama yaitu keypad, sensor sidik jari, 
relay, serta oled display 128x64 akan terhubung dan 
berkomunikasi dengan mikrokontroler esp32. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
Ada banyak metode yang pernah diajukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang timbul pada sistem 
keamanan pintu rumah. Di antaranya penelitian yang 
berjudul “Perancangan Prototype Teknologi RFID dan 
Keypad 4x4 Untuk Keamanan Ganda Pada Pintu Rumah”[9]. 
Sistem ini menggunakan kode dan kartu untuk membuka 
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pintu. Sistem ini dianggap kurang efektif karena tidak ada 
log dan penggunaan kartu dinilai kurang praktis karena harus 
dibawa kemanapun pergi. 

Penelitian selanjutnya yang berjudul "Arsitektur Sistem 
Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Teknologi 
Biometrik Sidik Jari Berbasis Arduino" [6], digunakan sidik 
jari sebagai kunci pintu. Hasil yang dicapai terdapat 
kekurangan, yaitu sistem tidak ada log sistem berupa web 
dan autentikasi kode. 

 Penelitian tentang keamanan juga dibuat pada AKPOL 
dengan judul “Perancangan Sistem Keamanan Hak Akses 
Pintu AKPOL Semarang dengan RFID” [10], Sistem ini 
memiliki kekurangan karena dianggap kurang praktis. 
Berdasarkan kajian diatas, perbedaan utama penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu dari sisi sistem dan 
teknologi yang digunakan. Pada penelitian ini smart security 
system menggunakan sidik jari dan keypad menggunakan 
web  sebagai alat monitoring data yang masuk secara 
realtime sehingga pemilik rumah mengetahui siapa saja yang 
masuk dengan sistem log.  

Penelitian berikutnya dilakukan juga di Universitas PGRI 
Yogyakarta dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi Smart 
Room di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas PGRI 
Yogyakarta” [11]. Hasil penelitian ini adalah dosen bisa 
membuka pintu dan menyalakan ac atau kipas secara 
otomatis dengan RFID. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 
Sesuai dengan judul yang disusun oleh penulis yaitu 

mengenai sistem keamanan rumah menggunakan sidik jari 
dan keypad, maka pada penelitian ini akan merancang dan 
membangun sebuah alat dan aplikasi logging yang dapat 
membantu pemilik rumah dalam mengamankan barang 
berharga didalam rumah dan mengetahui siapa saja yang 
masuk kedalam rumah. Aplikasi dapat melihat log dan 
menambahkan sidik jari yang boleh masuk ke rumah. 

B. Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data yang digunakan meliputi 3 

cara, yaitu : Studi Pustaka yaitu mempelajari sumber data 
seperti buku, jurnal, atau penelitian sebelumnya, Observasi 
dengan melihat dan mencatat secara langsung data terkait 
dan metode browsing internet. 

C. Rancangan Sistem  
Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 
Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang 
menggambarkan seluruh input atau output dari sistem. Pada 
proses ini terdapat 2 entitas yaitu admin dan user. Proses 
tersebut disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram blok sistem 

Flowchart atau diagram alir menunjukkan aliran proses 
dalam sistem. Rancangan flowchart pada rancang bangun 
alat yang akan dibuat ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Flowchart 

IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 
Implementasi sistem ini menghasilkan antarmuka 

pengguna yang menghubungkan admin dengan perangkat 
elektronik. Dalam antarmuka pengguna ini, admin dapat 
melihat siapa saja yang telah keluar masuk ruangan. Semua 
data disimpan dalam database. 

Antarmuka pengguna terdiri atas halaman login yang 
memungkinkan admin untuk login agar dapat melihat siapa 
saja yang masuk dan keluar ruangan. Berikut halaman login 
pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Halaman login 

Antar muka admin juga dapat melihat jumlah user yang 
terdaftar dengan melihat halaman user seperti pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman user. 
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IV. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 
Implementasi sistem ini menghasilkan antarmuka 

pengguna yang menghubungkan admin dengan perangkat 
elektronik. Dalam antarmuka pengguna ini, admin dapat 
melihat siapa saja yang telah keluar masuk ruangan. Semua 
data disimpan dalam database. 

Antarmuka pengguna terdiri atas halaman login yang 
memungkinkan admin untuk login agar dapat melihat siapa 
saja yang masuk dan keluar ruangan. Berikut halaman login 
pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Halaman login 

Antar muka admin juga dapat melihat jumlah user yang 
terdaftar dengan melihat halaman user seperti pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman user. 

Selain itu admin juga dapat manage / mengatur user, 
dimana user yang akan dihapus maupun ditambahkan atau 
sekedar diupdate informasi user pada halaman manage user 
seperti pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Halaman manage user 

Untuk form tambah user bisa dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Form tambah user 

Halaman User log adalah halaman dimana data seseorang 
yang telah keluar masuk ruangan yang ditampilkan dan dapat 
dieksport ke dalam file excel. Halaman user log dapat dilihat 
pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman user log 

B. Pembahasan 
Pengujian admin merupakan pengujian sensor sidik jari 

dalam menambah atau menghapus sidik jari user yang 
tersimpan dalam memori sensor sidik jari. Sidik jari yang 
dapat tersimpan dalam memori sensor sebanyak 127 sidik 
jari. Saat admin ingin menambahkan user yang dapat masuk 
kedalam ruangan maka admin harus masuk  kedalam website 
lalu menambahkan id user yang akan ditambahkan kemudian 
masuk ke alat dengan password admin lalu terjadi proeses 
pendaftaran sidik jari pada alat. 

Hasil pengujian ini alat dan website dapat bekerja dengan 
baik dalam menambah sidik jari kemudian menyimpan dan 
menghapus sidik jari yang dibuktikan dengan gambar 8 dan 
gambar 9. 

 
Gambar 8. Sidik jari tersimpan. 

 
Gambar 9. Sidik jari terhapus 

Pengujian user dengan sidik jari yang sesuai dengan 
password merupakan pengujian keypad dan sidik jari user 
yang telah didaftarkan untuk dapat membuka pintu. Cara 
pengujian ini adalah dengan memasukan password user pada 
keypad lalu menempelkan sidik jari yang sama dengan 
password user. Hasil pengujian disajikan pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Pengujian masuk ruangan 

Hasil pengujian user dengan sidik jari sesuai dengan 
keypad yang dimasukan dapat membuka pintu dengan baik 
dan mengirim waktu dan tanggal ketika pintu berhasil 
terbuka. Jika waktu timout pada database belum terisi maka 
tulisan ‘welcome” pada oled display ini menandakan user 
baru masuk ruangan, waktu dan tanggal yang tersimpan juga 
pada tabel timein dan datein pada database. Setelah berhasil 
masuk ruangan tabel timeout yang sebelumnya kosong 
menjadi terisi nilai 0. Sedangkan apabila user mau keluar 
ruangan harus memasukan password pada keypad dan 
menempelkan sidik jari yang digunakan.  Hasil pengujian 
user keluar ruangan dapat dilihat pada gambar 11. 

 
Gambar 11. Pengujian keluar ruangan 

Hasil pengujian keluar ruangan berhasil dengan baik. Jika 
timeout pada database bernilai 0 maka teks yang ditampilkan 
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pada oled display adalah “Good Bye” ini menandakan user 
keluar ruangan sehingga waktu dan tanggal yang tersimpan 
menjadi waktu keluar dan tanggal keluar atau penyimpanan 
dalam database yaitu timeout dan dateout. 

Setiap user dalam pengujian sidik jari yang tidak sesuai 
dengan password dapatkah user membuka pintu dengan 
password user lain dan sidik jari user lainnya yang terdaftar. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara memasukan password 
user pada keypad lalu menempelkan sidik jari yang telah 
terdaftar namun tidak sesuai dengan password yang 
dimasukan. Hasil Pengujian dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Pengujian sidik jari berbeda 

Hasil pengujian pintu tidak dapat terbuka dan oled 
display menunjukan gambar sidik jari disertai tanda centang 
lalu kembali ke dalam proses pemindaian sidik jari. Gambar 
sidik jari centang  ini menunjukan bahwa sidik jari tersimpan 
pada memori sensor namun tidak sesuai dengan password 
yang dimasukan.  

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sidik jari 
yang tidak terdaftar, pengujian sidik jari tidak terdaftar 
ditujukan untuk mengetahui kinerja dari sensor sidik jari 
yang digunakan pada sistem. Gambar hasil pengujian sidik 
jari yang tidak terdaftar disajikan pada gambar 13. 

 
Gambar 13. Pengujian sidik Jari tidak terdaftar 

Dari hasil pengujian diatas dilakukan dengan cara 
menempelkan sidik jari yang tidak terdaftar kemudian sensor 
dapat mendeteksi sidik jari yang tidak didaftarkan dengan 
menampilkan tampilan pada oled display yaitu gambar sidik 
jari disertai tanda silang sehingga pintu tidak dapat terbuka 
dan sensor pun kembali melakukan pemindaian sidik jari. 

 

 

 

V. PENUTUP 
Penelitian ini telah berhasil membangun sebuah aplikasi 

sistem keamanan ganda menggunakan fingerprint dan 
keypad pada pintu rumah yang secara keseluruhan sudah 
berfungsi dengan baik. Pintu otomatis menggunakan sidik 
jari dibangun dan dioperasikan oleh Esp32 sebagai pusat 
kendali rangkaian. sistem menggunakan sidik jari ini dapat 
beroperasi dengan baik. Rangkaian dapat berfungsi dengan 
baik untuk membuka pintu dan memonitor seseorang keluar 
masuk ruangan yang dibangun dengan sistem berasis web. 
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